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membahas tentang pelatihan efikasi diri untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan
karier dalam remaja. Melalui pelatihan ini, remaja akan
diberikan  dukungan  yang  diperlukan  untuk
mengidentifikasi minat dan keterampilan sehingga mereka
dapat mengambil keputusan yang sesuai dengan tujuan
hidup mereka. Selain itu, pelatihan ini juga memerlukan
komitmen dan kerjasama antara remaja dan pihak-pihak
yang terkait. Dengan meningkatkan keyakinan diri dan
keterampilan pengambilan keputusan, remaja dapat
memenuhi potensi mereka secara pribadi dan profesional.
Meskipun pelatihan ini menghadapi tantangan, manfaat
jangka panjangnya sangat berharga dan perlu dilakukan
upaya untuk memperluas akses pelatihan efikasi didi pada
remaja
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Pendahuluan

Saat ini Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai penduduk dengan usia
dewasa dan produktif yang tinggi yang ditandai dengan adanya fenomena bonus demografi
yang akan berlangsung pada tahun 2030 hingga 2040. (bappenas, 2017). Penduduk Indonesia
yang berusia 15 — 19 tahun pada saat ini diproyeksikan mencapai sekitar 22 juta jiwa (BPS,
2022). Remaja merupakan generasi penerus bangsa atau biasa disebut dengan masa peralihan
dari anak — anak menjadi dewasa dengan rentang umur 12 — 20 tahun atau yang masih
menduduki bangku sekolah yang ditandai dengan perubahan perkembangan fisik secara
signifikan (Riswanto, 2019; Fadliyana et. al., 2023). Pada tahap ini, remaja mulai mengenali
diri mereka dan mencoba posisi baru untuk mendapatkan pekerjaan sesuai dengan kemampuan
dan minat mereka, sehingga perkembangan yang harus dicapai remaja adalah mencapai
kematangan dalam pilihan karier yang dikembangkan lebih lanjut di masa depan (Susantoputri,
Kristina & Gunawan, 2014). Remaja yang baru saja menamatkan sekolah sering mengalami
masalah pengambilan keputsan karier, mereka mulai memikirkan situasi mereka, tetapi belum
bisa memutuskan bidang mana yang akan mereka tuju (Darmasaputro & Gunawan, 2018).
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Berdasarkan data Kementrian Kesehatan RI, ada beberapa fakta yang menunjukkan
bahwa remaja Indonesia saat ini menghadapi berbagai tantangan yang beresiko (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Melihat situasi saat ini, remaja di Desa Hadiwarno
sedang melewati berbagai permasalahan yang sedang dihadapi seperti masalah penampilan,
dan masalah akademis. Berdasarkan observasi awal peneliti pada ramaja di Desa Hadiwarno
pada 24 Juni 2023, melalui wawancara diperoleh informasi bahwa sebagian remaja ingin
bekerja langsung karena mereka memiliki motivasi menghasilkan uang. Mereka mengatakan
bahwa kondisi tempat tinggal mereka strategis, karena dekat dengan pabrik. Mereka juga
mengatakan bahwa berkerja di perusahaan industri tidak jauh dari rumah mereka, sehingga
mereka dapat melamar dan diterima di perusahaan tersebut setelah lulus sekolah, selain itu
menjadi buruh pabrik tidak masalah bagi siswa asalkan mereka memiliki pekerjaan yang layak.
Namun, ada sebagian remaja juga melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi untuk mencapai
karier.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa remaja kurang berkomitmen terhadap pilihan
karier mereka. Alasannya mungkin karena mereka belum mempelajari kemampuan dan
berbagai jurusan kuliah dan pekerjaan yang tersedia sehingga mereka tidak mampu membuat
keputusan karier. Remaja dengan efikasi diri tinggi memandang tugas — tugas sebagai tantang
yang mereka hadapi dengan percaya diri sehingga menghasilkan sikap yang lebih tanggung
jawab, sedangkan efikasi diri yang rendah dikaitkan dengan perilaku akademis yang tidak
adaptif sehingga menyebabkan kurangnya komitmen terhadap tugas dan kinerja yang buruk
serta masalah psikologis pada remaja seperti kecemasan, stres dan depresi (Supervia et. al.,
2022; Ummah et. al., 2022). Konsep efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier tidak
terkait dengan cara pengambilan keputusan individu tetapi mengacu pada kepercayaan diri
seseorang terhadap kemampuan mereka untuk membuat pilihan yang tepat sehingga mereka
mampu menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengambilan keputusan (Widyaningrum
& Hastjarjo, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanti dan Alsa (2015) tentang Pelatihan “PLANS”
untuk Meningkatkan Efikasi Diri dalam Pengambilan Keputusan Karier diperoleh hasil analisis
bahwa dalam kelompok eksperimen, skor efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier
meningkat pada dimensi level yang terdiri dari dua indikator yaitu keyakinan individu dalam
menghadapi tugas yang sulit dan keyakinan mereka dalam merencanakan tugas yang berkaitan
dengan pengambilan keputusan karier. Setiap orang memiliki persepsi yang berbeda tentang
tingkat tugas, sehingga masing — masing individu memiliki tingkat keberhasilan yang berbeda.
Efikasi diri sangat mempengaruhi bagaimana seseorang berperilaku. Hal ini dapat dalam
penelitian Prahara dan Budiyani (2018) mengatakan bahwa mereka yang memiliki tingkat
efikasi diri yang lebih tinggi akan lebih produktif, sedangkan mereka yang memiliki tingkat
efikasi diri yang lebih rendah kemungkinan besar akan apatis.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dibutuhkan upaya untuk meningkatkan
keyakinan diri remaja yang kurang mampu dalam mengambil keputusan. Pelatihan adalah
salah satu intervensi yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi, mengubah struktuk
kognitifi, mengubah sikap, dan meningkatkan keterampilan berperilaku. (Ramadhani &
Ardias, 2020). Dilihat dari fenomena ini, pentingnya memberikan pelatihan untuk remaja Desa
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Hadiwarno untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana membuat keputusan efektif
secara pribadi serta dapat meningkatkan efikasi diri untuk dapat mempertimbangkan karier
demi masa depan. Harapan dalam penelitian ini dapat memberikan gambaran menyeluruh yang
dapat membantu remaja Desa Hadiwarno untuk mempersiapkan sumber daya yang lebih
berkualitas dan memiliki daya saing di dunia kerja. Hipotesis yang diajukan adalah ada
perbedaan terhadap kemampuan dalam mengambil keputusan pada remaja karang taruna Desa
Hadiwarno sebelum dan sesudah treatment.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang mengahsilkan data
deskriptif dalam bentuk kata — kata tertulis dan lisan dari sumber yang diamati (Calvin, 2019).
Fokus penelitian ini adalah menganalisa sikap dan pernyataan peserta kegiatan antara sebelum
dan sesudah kegiatan. Pada penelitian ini, peneliti akan menggali bagaimana proses dan faktor
yang mendorong efikasi diri untuk meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan.

Pada desain penelitian ini, peneliti memberikan pretest dan posttest untuk mengetahui
keadaan awal dan akhir terkait tingkat efikasi diri pada remaja Desa Hadiwarno. Lokasi
penelitian berada di Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus dengan sampel lokasi Desa
Hadiwarno, subjek penelitian remaja dengan rentang usia 12 — 18 tahun. Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja karang taruna Desa Hadiwarno yang berjumlah 10 orang.
Pengambilan sampling dalam penelitian ini berdasarkan kehadiran pada saat pelatihan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan pembagian skala.
Wawancara dilaksanakan bersama remaja — remaja Desa Hadiwarno. Skala ini terdiri dari
empat faktor yaitu level (tingkat kesulitan tugas), generality (luas bidang perilaku, dan strength
(tingkat kekuatan).

Teknik analisis data yang digunakan adalag teknik analisis data yang terdiri atas empat
tahapan. Tahap pertama adalah pengumpulan data, tahap kedua adalah tahap reduksi data,
tahap ketiga adalah tahap display data, dan tahap keempat adalah penarikan kesimpulan
(Herfinaly & Aryani, 2013). Analisis kualitatif dilakukan untuk menjelaskan proses pelatihan
efikasi diri yang dialami oleh masing — masing individu. Kemudian, mengolah data yang
diperoleh dari observasi terhadap partisipan selama pelatihan efikasi diri, dan dilakukan
evaluasi setelah mengikuti pelatihan efikasi diri.

Hasil

Hasil karya dari kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Hadiwarno adalah
peningkatan pemahaman remaja tentang cara meningkatkan kemampuan dalam mengambil
keputusan karier dengan pelatihan efikasi diri yang dapat dilakukan oleh remaja desa
Hadiwarno. Sesi pertama adalah perkenalan dan ice breaking kemudian remaja diminta untuk
mengisi pretest. Pada sesi kedua yakni pemberian materi mengenai efikasi diri, remaja terlihat
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sangat antusias dalam mendengarkan materi dan memberikan pertanyaan. Ada beberapa
pertanyaan dari remaja terkait dengan permasalahan yang dialami seperti mereka mengalami
kebingungan dalam mengambil keputusan antara karier dan kuliah. Pada sesi pelatihan
dijabarkan dari setiap aspek efikasi diri seperta remaja diberikan pemahaman tentang
bagaimana cara megenali potensi diri, kemudian remaja diberikan pemahaman tentang daya
juang dalam menghadapi tugas yang sulit serta berpikir positif, selan itu remaja juga diajarkan
untuk membuat manajemen waktu yang bertujuan agar dapat lebih teratur (Utaminingsih et.
al., 2023).

Setelah semua materi disampaikan, remaja diminta untuk mengerjakan pada selembar
kertas terkait kelebihan dan kekurangan, hambatan dalam belajar serta cara mengatasinya.
Selain itu, remaja diminta mempraktekkan afirmasi positif yaitu dengan cara mengambil nafas
perlahan dan tenang. Setelah itu remaja diminta mengusahakan agar perasaan negatif tidak
mengalihkan konsentrasi dan mulai mengucapkan kata — kata kepada diri sendiri. Dari hasil
praktek tersebut dapat dijelaskan bahwa remaja mampu memahami cara untuk meningkatkan
keyakinan dalam dirinya.

Adapun dokumentasi dalam pelaksanaan pengabdian ini sebagai berikut :

Gambar 1. Penyampaian materi
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Gambar 2. Refleksi

Gambar 3. Evaluasi

Diskusi

Pelatihan efikasi diri mempengaruhi cara orang menjalani proses dan berapa banyak
yang mereka peroleh dari program tersebut, selain itu pelatihan efikasi diri ditemukan
berhubungan positif dengan bagaimana individu termotivasi untuk belajar (Saville & Foster,
2021). Dalam proses pelatihaan efikasi diri didapatkan hasil interval kategori skala efikasi diri.
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Sehingga peneliti mendapatkan hipotesis yang menyatakan ada perbedaan berdasarkan analisis
sikap dan pernyataan peserta kegiatan antara sebelum dan sesudah kegiatan.

Hasil analisis kualitatif diperoleh bahwa partisipan mengalami peningkatan efikasi diri
ketika mereka paham terkait materi yang diterangkan dan partisipan menerapkan ke diri
sendiri. Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif tentang efektivitas pelatihan efikasi
diri untuk meningkatkan kemampuan keterampilan dalm mengambil keputusan karier. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Hamzah, Achmad, dan Shohib (2014) menyatakan dalam
penelitiannya yaitu subjek yang mengalami peningkatan efikasi diri dalam pengambilan
keputusan karier sebanyak 84 siswa, dan penurunan efikasi diri dalam pengambilan keputusan
karier terjadi pada 44 siswa. Pada penelitian Caprara dkk. (2006) dijelaskan bahwa efikasi diri
pada remaja mampu mempengaruhi kesejahteraan dalam mengatur emosi positif sehingga
mereka memiliki kemampuan untuk meyakinkan diri, menerima diri menjadi lebih baik, dan
memiliki harapan yang kuat untuk masa depan.

Setelah metode yang telah dikemukakan sebelumnya, ada faktor yang mempengaruhi
mengapa efikasi diri bisa meningkat dan menurun. Menurut Bandura, empat kompenan yang
dapat mempengaruhi efikasi diri yaitu, pengalaman performansi prestasi masa lalu, mengamati
keberhasilan orang lain, sumber persuasi sosial, dan kondisi fisiologis (Alwisol, 2012).
Menurut Antoniu (2010) ada lima langkah dalam perencanaan Karier yaitu penilaian diri,
menjelajahi peluang, membuat keputusan, merencanakan, dan mengejar pencapaian tujan.

Melalui kegiatan yang dilakukan selama sesi analisis diri, peserta mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri termasuk kemampuan dan pilihan
karier yang mereka minati. Trainer bertanggung jawab memberikan persuasi verbal kepada
peserta melalui lembar kerja penilaian diri mereka untuk membantu peserta mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri (Umiatun et. al., 2023). Selain itu
peserta juga dibantu untuk belajar melalui aktivitas diskusi kelompok yang memungkinkan
proses belajar pengalaman menjadi lebih intensif. Oleh karena itu, pengalaman yang diperoleh
selama kegiatan pelatihan diharapkan dapat menjadi pengalaman keberhasl peserta untuk
mampu merencanakan karier dengan baik. Hal itu disebutkan dalam penelitian Izzawati dan
Lisnawati (2015) menyatakan bahwa pengalaman keberhasilan terutama dalam hal membuat
keputusan karier dapat membantu seseorang menjadi lebih efisien. Selain itu situasi keadaan
ruangan pelatihan yang nyaman dan kondusif juga dapat mempengaruhi keberhasilan
penelitian. Namun ada beberapa fasilitas pelatihan yang mengalami kendala seperti layar
LCD dan LCD. Disisi lain, kapasitas ruang pelatihan untuk bisa menampung banyak peserta
juga menunjukkan bahwa kondisinya sudah memadai (Kuryanto et. al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data kualitatif diperoleh dari hasil angket. Remaja
mengalami peningkatan dan dapat memahami cara meningkatkan kemampuan dalam
mengambil keputusan karier dari sebelum dan sesudah pelatihan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan, dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian ini telah menghasilkan deskripsi efikasi diri remaja Desa Hadiwarno sebelum dan
sesudah proses pelatihan dilaksankan. Pelatihan efikasi diri berpengaruh pada hasil belajar.
Remaja dengan efikasi diri tinggi cenderung memahami kondisi diri sendiri dan paham akan
materi yang telah dijelaskan, sedangkan remaja dengan efikasi rendah cenderung belum bisa
memahami kondisi diri sendiri.

Adapun saran yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain, yaitu bagi subjek
untuk dapat percaya pada diri sendiri dan dapat memahami materi yang diberikan terkait
dengan masalah yang dialami melalui pelatihan efikasi diri. Program pengabdian ini dapat
membantu remaja Desa Hadiwarno mulai mencari informarmasi karier dan pilihan jurusan
yang ditekuni. Sehingga mereka dapat membuat perencanaan karier yang jelas dengan langkah
persiapan yang lebih matang agar mampu mengatasi persoalan yang muncul kemudian hari.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menyelidiki hubungan antara faktor internal dan
eksternal efikasi diri dalam membuat keputusan karier. Oleh karena itu, sangat penting bagi
peneliti untuk mengontrol prosedur pengambilan data di lapangan sehingga data dari sampel
penelitian dapat dikumpulkan dengan cara yang direncanakan.
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